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ABSTRAK 
 
Kualitas air merupakan faktor penentu keberhasilan budidaya ikan patin (Pangasius sp.), khususnya pada fase 

pendederan yang sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan. Pengabdian ini bertujuan mengetahui parameter 

kualitas air kolam pendederan ikan patin di Pokdakan Mitra Mina Mandiri dan memberikan rekomendasi 

pengelolaan. Pengabdian dilaksanakan pada 5 November 2025 di Kelurahan Tuatunu, Pangkal Pinang dengan 

mengukur parameter nitrat, nitrit, pH, oksigen terlarut (DO), ammonia, dan fosfat. Data dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dan dibandingkan dengan baku mutu SNI 7550:2009 serta literatur ilmiah. Hasil menunjukkan kondisi 

kualitas air kritis dengan pH (9,38), ammonia (0,25 mg/L), nitrit (0,5 mg/L), nitrat (25 mg/L), dan fosfat (5 mg/L) 

melebihi baku mutu, sedangkan DO (7 mg/L) berada dalam kondisi optimal. Kombinasi pH sangat alkalis dan 

ammonia tinggi menciptakan kondisi toksik karena meningkatkan proporsi NH₃ tidak terionisasi yang berbahaya. 

Tingginya nitrat dan fosfat mengindikasikan akumulasi nutrien berlebih yang dapat memicu eutrofikasi. Penyebab 

utama adalah padat tebar tinggi (12.000 ekor/m²), akumulasi bahan organik, dan sistem biofiltrasi belum optimal. 

Rekomendasi meliputi penurunan pH bertahap, pengurangan pakan, peningkatan pergantian air, instalasi biofilter, 

penggunaan probiotik, penyesuaian padat tebar, optimalisasi manajemen pakan, dan implementasi SOP 

monitoring rutin untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan budidaya.  

Kata kunci : ikan patin, kualitas air, pendederan, eutrofikasi, manajemen budidaya berkelanjutan 

 
ABSTRACT 

 
Water quality is a determining factor for the success of catfish (Pangasius sp.) aquaculture, especially during the 
nursery phase which is highly sensitive to environmental changes. This study aims to analyze water quality 
parameters in catfish nursery ponds at Pokdakan Mitra Mina Mandiri and provide management recommendations. 
The practicum was conducted on December 5, 2025, in Tuatunu Urban Village, Pangkal Pinang, measuring 
parameters including nitrate, nitrite, pH, dissolved oxygen (DO), ammonia, and phosphate. Data were analyzed 
descriptively and quantitatively, then compared with SNI 7550:2009 quality standards and scientific literature. 
Results indicated critical water quality conditions with pH (9.38), ammonia (0.25 mg/L), nitrite (0.5 mg/L), nitrate 
(25 mg/L), and phosphate (5 mg/L) exceeding quality standards, while DO (7 mg/L) was in optimal condition. The 
combination of highly alkaline pH and elevated ammonia created toxic conditions by increasing the proportion of 
harmful unionized NH₃. High nitrate and phosphate levels indicated excessive nutrient accumulation that could 
trigger eutrophication. The main causes were high stocking density (12,000 fish/m²), organic matter accumulation, 
and suboptimal biofiltration systems. Recommendations include gradual pH reduction, feed reduction, increased 
water exchange, biofilter installation, probiotic application, stocking density adjustment, feed management 
optimization, and implementation of routine monitoring SOPs to improve productivity and aquaculture sustainability. 
 
Kata kunci : catfish, water quality, nursery, eutrophication, sustainable aquaculture management  
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PENDAHULUAN 

 
Ikan patin (Pangasius sp.) merupakan salah satu komoditas perikanan budidaya air 
tawar yang memiliki nilai ekonomis tinggi dalam sektor akuakultur. Menurut Anjar, R 
(2022), ikan patin memiliki keunggulan komparatif dibandingkan komoditas ikan air 
tawar lainnya, seperti pertumbuhan yang cepat, toleransi terhadap kondisi lingkungan 
yang relatif luas, dan nilai jual yang menguntungkan. Keberhasilan budidaya ikan patin 
sangat ditentukan oleh pengelolaan kualitas air media pemeliharaan yang optimal.  
 
Boyd (2015) menegaskan bahwa kualitas air merupakan faktor pembatas utama 
dalam sistem budidaya intensif, dimana parameter fisika, kimia, dan biologi air harus 
berada dalam kisaran yang sesuai untuk mendukung kehidupan organisme akuatik. 
Fase pendederan merupakan tahap kritis dalam siklus produksi budidaya ikan patin, 
dimana benih dipelihara dari ukuran larva hingga mencapai ukuran siap tebar di kolam 
pembesaran. Pada fase ini, benih ikan patin sangat rentan terhadap perubahan 
kualitas air dan lebih sensitif terhadap senyawa toksik dibandingkan ikan dewasa 
(Handoyono et al., 2020). Tingkat mortalitas pada fase pendederan dapat mencapai 
30-50% jika kualitas air tidak dikelola dengan baik, yang tentunya akan berdampak 
signifikan terhadap produktivitas dan keuntungan usaha budidaya.  
 
Parameter kualitas air yang perlu diperhatikan dalam budidaya ikan patin meliputi 
parameter fisika (suhu, kekeruhan, dan kecerahan), parameter kimia (pH, oksigen 
terlarut, ammonia, nitrit, nitrat, dan fosfat), serta parameter biologi (keberadaan 
plankton dan mikroorganisme). Senyawa nitrogen dalam bentuk ammonia dan nitrit 
merupakan parameter kritis yang harus dipantau secara ketat karena bersifat sangat 
toksik bagi ikan, bahkan pada konsentrasi rendah. Akumulasi bahan organik dari sisa 
pakan dan feses ikan dapat memicu peningkatan kadar ammonia, nitrit, dan nitrat 
melalui proses dekomposisi dan mineralisasi.  
 
Abareethan dan Amsath, 2015; Fujiana et al., 2020, menjelaskan bahwa dalam sistem 
budidaya intensif dengan padat tebar tinggi dan pemberian pakan yang maksimal, 
beban bahan organik dapat melebihi kapasitas daya dukung perairan, sehingga 
menyebabkan deteriorasi kualitas air. Kondisi ini dapat memicu stres pada ikan, 
menurunkan sistem kekebalan tubuh, dan meningkatkan kerentanan terhadap 
serangan penyakit. Pokdakan Mitra Mina Mandiri merupakan salah satu kelompok 
pembudidaya ikan patin yang menerapkan sistem budidaya semi-intensif dengan 
fokus pada produksi benih berkualitas. Dalam upaya meningkatkan produktivitas dan 
kualitas benih yang dihasilkan, monitoring dan evaluasi parameter kualitas air secara 
berkala menjadi kegiatan yang sangat penting.  
 
Monitoring kualitas air tidak hanya berfungsi sebagai sistem peringatan dini terhadap 
penurunan kualitas lingkungan budidaya, tetapi juga sebagai dasar pengambilan 
keputusan dalam manajemen operasional kolam. (Hasan et al., 2022; Qiu et al, 2023) 
menekankan bahwa data kualitas air yang akurat dan terukur dapat digunakan untuk 
mengevaluasi efektivitas sistem budidaya yang diterapkan dan menentukan tindakan 
korektif yang diperlukan untuk menjaga keberlanjutan produksi. Berdasarkan 
pentingnya pengelolaan kualitas air dalam mendukung keberhasilan budidaya ikan 
patin, maka dilakukan analisis parameter kualitas air pada kolam pendederan ikan 
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patin di Pokdakan Mitra Mina Mandiri. Analisis ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran kondisi aktual kualitas air kolam, mengidentifikasi parameter yang 
menyimpang dari standar optimal, serta memberikan rekomendasi pengelolaan yang 
tepat untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha budidaya. 
Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis parameter kualitas air kolam 
pendederan ikan patin di Pokdakan Mitra Mina Mandiri dan memberikan rekomendasi 
pengelolaan berdasarkan hasil pengukuran.
  

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Waktu dan Tempat 
 
Kegiatan Pengabdian dilaksanakan di Pokdakan Mitra Mina Mandiri, Kelurahan 
Tuatunu, Kota Pangkal Pinang, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Kegiatan ini 
berlangsung pada 5 November 2025. Kegiatan pengabdian meliputi pengukuran 
kualitas air dengan menggunakan parameter fisika dan kimia air. Menganalisis hasil 
pengukuran kelayakan dalam melakukan kegiatan berbudidaya di Pokdakan Mitra 
Mina Mandiri. 
 
Alat dan Bahan  
 
Alat yang digunakan yaitu ph meter, test kit (nitrit, nitrat, ammonia, fosfat, dan DO), 
ember, tisu, alat tulis, pena, dan kamera. Selain itu bahan yang digunakan ada sampel 
air kolam ikan patin. 
 
Prosedur Pengukuran  
 
Kegiatan pengabdian diawali dengan mempersiapkan alat dan bahan guna untuk 
memastikan seluruh alat dan bahan yang digunakan siap digunakan dan berfungsi 
dengan baik. Selanjutnya melakukan pengambilan sampel air kolam pendederan ikan 
patin. Sampel air diambil menggunakan ember/botol plastik yang sudah disiapkan. 
Setelah sampel air sudah diambil, dilanjutkan mengukur beberapa parameter kualitas 
air untuk mendapatkan data pengukuran yang telah di tentukan. Pengujian pH air 
menggunakan alat pH meter. Sebelum digunakan, pH meter di kalibrasi terlebih 
dahulu menggunakan akuades. Selanjutnya pH meter dimasukkan ke dalam kolam 
pembesaran ikan patin lalu ditunggu berapa detik hingga muncul angka yang 
ditampilkan pada alat tersebut. Pengujian nitrit, nitrat, ammonia, orthofosfat dan DO 
mengunakan prosedur yang ada di Test Kit. 
 
Analisis Data  
 
Data hasil pengukuran parameter kualitas air dianalisis menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif, dengan menyajikan nilai setiap parameter pengukuran ke dalam 
bentuk tabel agar mudah dibaca dan dibandingkan. Selanjutnya hasil pengukuran 
tersebut dibandingkan dengan baku mutu kualitas air untuk budidaya ikan air tawar 
yang mengacu pada literatur ilmiah, jurnal penelitian, serta buku referensi yang 
relevan. Analisis ini bertujuan untuk menilai apakah kondisi kualitas air di Pokdakan 
Mitra Mina Mandiri telah berada pada kisaran optimal yang mendukung kegiatan 
budidaya ikan. Hasil analisis kemudian dijadikan dasar dalam merekomendasikan 
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rekomendasi pengelolaan kualitas air yang lebih efektif, sehingga mampu 
meningkatkan produktivitas budidaya sekaligus mendukung penerapan sistem 
budidaya ikan yang berkelanjutan. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

HASIL  
 
Salah satu ikan yang dibudidayaka Pokdakan Mitra Mina Mandiri yaitu ikan patin. Ikan 
patin dibudidayakan pada kolam beton dengan ukuran 3,20m x 2,20m x 25cm dengan 
padat tebar kurang lebih 12.000 ekor/m2 serta dengan volume 1.760 liter. Hasil 
pengukuran parameter kualitas air kolam pendederan ikan patin disajikan dalam tebel 
berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMBAHASAN  
 
Nitrat (NO₃)  
Kadar nitrat terukur sebesar 25 mg/L menunjukkan nilai yang melebihi baku mutu 
optimal untuk budidaya ikan patin (< 20 mg/L). Konsentrasi nitrat yang tinggi dapat 
mengindikasikan akumulasi bahan organik berlebih dan proses nitrifikasi yang 
intensif. Menurut Boyd (2015), meskipun nitrat relatif tidak toksik dibanding ammonia 
dan nitrit, kadar tinggi dapat memicu pertumbuhan fitoplankton berlebihan (blooming) 
yang dapat mengganggu keseimbangan ekosistem kolam. 
 
Hasan et al. (2022) menjelaskan bahwa dalam sistem budidaya intensif dengan padat 
tebar tinggi, beban nutrien dapat meningkat secara signifikan dan melebihi kapasitas 
asimilasi alami perairan. Tingginya kadar nitrat juga berkaitan erat dengan rasio C:N 
dalam sistem budidaya.  
 
Fujiana et al. (2020) menyatakan bahwa ketidakseimbangan rasio C:N dapat 
menghambat proses denitrifikasi dan menyebabkan akumulasi nitrat dalam perairan. 
Untuk mengatasi kondisi ini, diperlukan pengelolaan pakan yang lebih efisien, 
peningkatan pergantian air secara berkala, dan penambahan biofilter untuk 
mengoptimalkan proses transformasi nitrogen. 
 
 
Nitrit (NO₂)  
Konsentrasi nitrit sebesar 0,5 mg/L berada di atas ambang batas aman untuk 
budidaya ikan patin (< 0,2 mg/L). Dewantoro et al. (2022) menjelaskan bahwa 
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keberadaan nitrit dalam konsentrasi tinggi menjadi indikator adanya 
ketidakseimbangan dalam proses penguraian nitrogen. Nitrit merupakan produk 
antara dalam proses nitrifikasi yang terbentuk ketika ammonia dari sisa pakan dan 
ekskresi ikan dioksidasi oleh bakteri Nitrosomonas. 
 
Secara fisiologis, nitrit bersifat toksik bagi ikan karena dapat mengoksidasi 
hemoglobin menjadi methemoglobin yang tidak mampu mengikat oksigen. Kondisi ini 
menyebabkan hipoksia internal pada ikan meskipun kadar oksigen terlarut dalam air 
berada dalam batas normal. Akibatnya, ikan menjadi stres, lemah, dan rentan 
mengalami kematian jika konsentrasinya terus meningkat. Kadar nitrit yang aman 
untuk budidaya ikan adalah kurang dari 0,2 mg/L. Tingginya kadar nitrit pada kolam 
pendederan ini menandakan bahwa proses nitrifikasi belum berlangsung sempurna 
atau populasi bakteri Nitrobacter yang berperan mengubah nitrit menjadi nitrat belum 
berkembang optimal. 
 
pH  
Nilai pH terukur 9,38 menunjukkan kondisi sangat alkalis dan berada jauh di atas 
kisaran optimal untuk ikan patin (6,5 - 8,5). Menurut SNI 7550:2009, pH optimal untuk 
budidaya benih ikan patin adalah 6,5 - 8,0. Boyd (2015) menjelaskan bahwa pH tinggi 
dapat disebabkan oleh aktivitas fotosintesis fitoplankton yang berlebihan, penggunaan 
kapur berlebih, atau akumulasi basa dari pakan. 
 
Anas et al. (2017) menyatakan bahwa pH merupakan ukuran konsentrasi ion hidrogen 
yang berpengaruh besar terhadap keseimbangan lingkungan hidup ikan. Kondisi pH 
tinggi dapat meningkatkan toksisitas ammonia karena menggeser kesetimbangan 
kimia ke arah NH₃ yang lebih toksik. Lastari dan Handayani (2022) menjelaskan 
bahwa pH ekstrem dapat mengganggu keseimbangan ionik tubuh ikan dan 
menurunkan kemampuan adaptasi terhadap lingkunga. pH di atas 9,0 dapat 
mengganggu proses osmoregulasi ikan dan menyebabkan stres yang berdampak 
pada penurunan nafsu makan dan pertumbuhan. 
 

 

 
Gambar 1. Proses penyuluhan dan sharing session 

 
Oksigen Terlarut (DO)  
Kadar oksigen terlarut sebesar 7 mg/L berada dalam kondisi baik dan memenuhi 
standar minimal untuk budidaya ikan patin (> 5 mg/L). Mugisidi et al. (2023) 
menjelaskan bahwa oksigen terlarut merupakan parameter kunci yang menunjukkan 
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jumlah oksigen tersedia bagi proses respirasi organisme akuatik serta diperlukan 
untuk mendukung aktivitas mikroorganisme dan menjaga keseimbangan ekosistem 
perairan. Boyd (2015) menyatakan bahwa oksigen merupakan faktor pembatas paling 
penting dalam sistem budidaya intensif karena menentukan keberlangsungan 
metabolisme dan kesehatan ikan. Kadar DO optimal untuk ikan patin adalah 5-7 mg/L, 
sehingga nilai yang terukur berada pada batas atas kisaran optimal. Meskipun nilai 
DO saat pengukuran berada dalam kondisi baik, perlu diwaspadai potensi fluktuasi 
oksigen sepanjang hari. Kondisi pH tinggi (9,38) dan kadar fosfat tinggi (5 mg/L) yang 
terukur berpotensi memicu blooming fitoplankton yang dapat menyebabkan fluktuasi 
oksigen ekstrem. Riadhi et al. (2017) merekomendasikan penggunaan sistem aerasi 
otomatis untuk menjaga kestabilan kadar oksigen, terutama pada malam hari dan pagi 
hari. 
 
Ammonia (NH₃)  
Konsentrasi ammonia 0,25 mg/L sangat tinggi dan berbahaya bagi ikan patin (batas 
aman < 0,02 mg/L). Boyd (2015) menjelaskan bahwa toksisitas ammonia meningkat 
pada pH tinggi, dan dengan pH 9,38 seperti yang terukur, sebagian besar ammonia 
berada dalam bentuk NH₃ (tidak terionisasi) yang sangat toksik. Pada konsentrasi 
0,25 mg/L, ikan patin mengalami stres akut yang dapat menyebabkan mortalitas 
tinggi, terutama pada benih yang masih sangat sensitif.  Wahyuningsih dan Gitarama 
(2020) menjelaskan bahwa ammonia tinggi dapat menyebabkan kerusakan insang, 
penurunan kekebalan tubuh, dan bahkan kematian massal dalam waktu singkat. 
Sumber ammonia dalam kolam budidaya berasal dari ekskresi ikan, dekomposisi sisa 
pakan, dan mineralisasi bahan organik.  
 
Dalam sistem budidaya dengan padat tebar tinggi seperti di Pokdakan Mitra Mina 
Mandiri (12.000 ekor/m²), beban ammonia dapat meningkat secara signifikan dan 
melebihi kapasitas nitrifikasi sistem. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan tindakan 
mendesak seperti pengurangan pemberian pakan, peningkatan frekuensi pergantian 
air, penambahan biofilter dengan bakteri nitrifikasi, dan penurunan pH secara 
bertahap menggunakan asam organik. 
 
Ortofosfat (PO₄3-)  
Kadar fosfat sebesar 5 mg/L berada sangat tinggi dan jauh melampaui standar yang 
direkomendasikan (< 1 mg/L). Boyd (2015) menjelaskan bahwa fosfat dalam perairan 
budidaya berasal dari pakan, feses ikan, dan dekomposisi bahan organik. Tingginya 
kadar fosfat mengindikasikan adanya akumulasi nutrien berlebih yang berpotensi 
mengganggu keseimbangan ekosistem kolam. Kondisi eutrofikasi yang terjadi dapat 
meningkatkan risiko kematian ikan, terutama pada malam hari ketika terjadi respirasi 
massal organisme akuatik.  
 
Tingginya kadar fosfat juga berkaitan dengan efisiensi pemanfaatan pakan. Panjaitan 
et al. (2024) menyatakan bahwa penggunaan pakan dengan kandungan fosfor tinggi 
tanpa manajemen yang tepat dapat menyebabkan akumulasi fosfat dalam perairan. 
Sekitar 70-80% fosfor dalam pakan tidak terabsorbsi oleh ikan dan dibuang melalui 
feses, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kadar fosfat. Qiu et al. (2023) 
merekomendasikan penggunaan probiotik dan sistem biofilter untuk mengurangi 
akumulasi fosfat dalam sistem budidaya. Selain itu, diperlukan manajemen pakan 
yang lebih efisien dengan memperhatikan feeding rate dan frekuensi pemberian 
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pakan. Pergantian air secara berkala dan penambahan tanaman akuatik yang dapat 
menyerap fosfat juga dapat menjadi solusi untuk menurunkan konsentrasi fosfat 
dalam kolam. 
 

SIMPULAN 
 

Kualitas air kolam berada dalam kondisi kritis dengan beberapa parameter berada 
jauh di atas baku mutu yang direkomendasikan untuk budidaya ikan patin. Parameter 
berada pada level berbahaya bagi kesehatan dan kelangsungan hidup ikan patin, 
terutama pada fase pendederan yang sangat sensitif. Kondisi ini dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor, antara lain padat tebar yang tinggi (12.000 ekor/m²), akumulasi 
bahan organik dari sisa pakan dan feses ikan, manajemen pakan yang kurang efisien, 
serta sistem biofiltrasi yang belum optimal. Kombinasi pH sangat tinggi dengan kadar 
ammonia tinggi menciptakan kondisi yang sangat toksik karena meningkatkan 
proporsi ammonia tidak terionisasi (NH₃) yang berbahaya bagi ikan patin. Adapun 
tindakan yang perlu dilakukan meliputi monitoring kualitas air secara berkala dan 
terjadwal minimal 2 kali per minggu untuk parameter kritis, membuat Standard 
Operating Procedure (SOP) pengelolaan kualitas air yang mencakup jadwal 
monitoring, metode pengukuran, dan tindakan korektif, menerapkan sistem budidaya 
bioflok atau sistem resirkulasi akuakultur (RAS) untuk meningkatkan efisiensi, 
melakukan pelatihan dan pendampingan kepada pembudidaya mengenai pentingnya 
pengelolaan kualitas air, melakukan pencatatan yang baik terhadap semua kegiatan 
budidaya untuk evaluasi dan perbaikan sistem secara berkelanjutan, serta 
mempertimbangkan penggunaan tanaman akuatik dalam sistem aquaponik 
terintegrasi untuk menyerap kelebihan nutrien dari air kolam.  
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